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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, perkembangan dunia bisnis di berbagai
industri turut berkembang sangat cepat. Perkembangan zaman menyebabkan
persaingan yang cukup pesat dengan diiringi persaingan bisnis yang ketat. Sama
dengan perusahaan yang lainnya, perusahaan manufaktur juga perlu memperhatikan
tingkat keefektifan dari setiap kegiatan usahanya, khususnya pada fungsi produksi.
Central Snack adalah contoh perusahaan manufaktur yang kegiatan utamanya adalah
produksi. Central Snack mengelola bahan baku menjadi barang jadi yang langsung
dijual kepada konsumen. Central Snack juga me-repacking dari bungkusan besar
menjadi bungkusan kecil. Dalam proses produksi, Central Snack masih sering
mengalami memproduksi produk cacat yang melebihi target persentase yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti membantu perusahaan untuk memeriksa
aktivitas produksi agar aktivitas produksi perusahaan berjalan lebih efektif.

Pemeriksaan operasional adalah pengkajian atas setiap bagian
organisasi terhadap standar prosedur operasi dan metode yang diterapkan suatu
organisasi dengan tujuan efisiensi, efektivitas, dan ekonomis. Pemeriksaan
operasional pada penelitian ini akan dilakukan pada siklus produksi. Siklus produksi
merupakan proses dari input menjadi output. Produk cacat merupakan unit produksi
yang tidak memenuhi spesifikasi yang diminta oleh pelanggan dan dijual dengan
harga rendah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
descriptive study. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data primer yang
berupa hasil wawancara dan observasi serta data sekunder yang berupa data jumlah
barang yang diproduksi dan jumlah produk yang cacat yang didapat dari perusahaan.
Untuk mengumpulkan data tersebut, peneliti melakukan studi lapangan yaitu
wawancara, observasi, dan analisis data serta studi literatur. Teknik untuk
pengolahan data yang peneliti gunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan masalah
yang dihadapi oleh Central Snack, yaitu sering terjadinya cacat produksi yang
melebihi target yang telah ditetapkan perusahaan sebesar 30kg per hari. Dari target
yang telah ditetapkan perusahaan, peneliti menghitung rata-rata target cacat/remuk
produksi, yaitu sebesar 4,5% per tahun. Dari cacat produksi tersebut, peneliti telah
menghitung kerugian yang dialami oleh Central Snack dari bulan Januari sampai
bulan Desember 2016 adalah Rp 129.950.500,00. Terdapat empat temuan yang
peneliti temukan dari hasil pemeriksaan operasional, yaitu sering terjadi cacat
produksi, kebijakan perusahaan yang belum optimal, tidak adanya instruksi tertulis
mengenai pemeliharaan dan perawatan mesin secara tertulis, dan tidak ada dokumen
dan pencatatan yang memadai. Dari empat temuan tersebut, peneliti memberikan
saran untuk perusahaan membuat jadwal pengecekan pada mesin dan sparepart
sesudah memproduksi pada jumlah kapasitas yang besar, perusahaan memakai
dokumen khusus permintaan bahan baku, perusahaan membuat peraturan dan
kebijakan secara tertulis, dan adanya pembagian shift jam kerja kepada karyawan.
Kata kunci : pemeriksaan operasional, proses produksi, produk cacat.
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ABSTRACT
Over time, the development of the business world in a variety of

industries demonstrate its growing very fast. The times caused a fairly rapid
competition with a tight business competition. Same with other enterprises,
manufacturing companies also need to pay attention to the level of effectiveness of
any activities of its business, especially in the production function. Central Snack is
an example of a company whose main activity is manufacturing production. Central
Snack managing Snack of raw materials into finished goods for sale directly to the
consumer. Central Snack also large bundle of repacking into a small bundle. In the
production process, Central Snack still often experience producing defective
products that exceed a defined percentage. Therefore, researchers are helping the
company to examine the activity of production so that the company's production
activities run more effectively.

Operational audit is the study of any part of the organization against
the standard operating procedures and methods applied to an organization with the
goals of efficiency, effectiveness, and economy. Operational checks on the research
done on the production process. The production cycle is a process from the input into
the output. Defective product is a product unit that does not meet customer
specifications as a good unit.

Research methods used in this study researchers is descriptive study.
The researchers used data source i.e. primary data in the form of interviews and
observations as well as secondary data in the form of the data of the number of
goods produced and the amount of product obtained from the company. To collect
such data, researchers conducting field studies i.e., interview, observation, and
analysis of data and the study of literature. Techniques for processing data that
researchers use the data analysis is qualitative and quantitative data analysis.

Based on the research conducted, researchers found the problems
faced by Central Snack is still often the occurrence of defect production in excess of
the established target company amounted to 30kg /day. Of the target company that
has been established, the researchers calculated the average target
disabled/production, that is the broken of 4.5% /annum. From these production
defects, researchers have calculated the losses experienced by Central Snack from
January to December 2016 is Rp 129,950,500.00. There are four findings that
investigators find from the results of the inspection operations, namely the common
defects of production, company policy that has not been optimized, the absence of
written instructions concerning the maintenance and care of the machine in writing,
and no adequate documents and record-keeping. The findings, from four researchers
to give advice to companies making schedule checking on machinery and spare parts
after producing a large number of capacity, corporate wear special request
documents are the raw materials, the company makes rules and policies in writing,
and the division of shift work to employees.

Keywords: operational audit, production processes, product defects.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, perkembangan dunia bisnis di berbagai

industri turut berkembang sangat cepat. Perkembangan zaman menyebabkan

persaingan yang cukup pesat dengan diiringi persaingan bisnis yang ketat. Tidak

sedikit perusahaan yang terhenti laju operasionalnya karena tidak mampu

mempertahankan eksistensi perusahaannya. Sebagian besar kegagalan tersebut

disebabkan karena perusahaan yang tidak konsisten dalam menjalani perusahaannya

dan juga kurangnya tenaga profesional sehingga perusahaan tidak dapat mengikuti

perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini. Hal ini menuntut adanya efektivitas dan

efisiensi dalam menjalankan kegiatan operasional di perusahaan.

Selain melakukan inovasi, perusahaan juga harus memperhatikan

apakah kinerja operasional perusahaan sudah berjalan secara efektif atau belum.

Perusahaan yang dapat mencapai tujuannya dapat dikatakan bahwa perusahaan

tersebut sudah efektif. Kinerja operasional yang efektif dapat membantu perusahaan

agar dapat bekerja lebih produktif lagi.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang

maksimal, tidak terlepas dari adanya pengendalian yang efektif atas semua kegiatan

yang ada dalam perusahaan. Maka perusahaan harus berusaha untuk menghindari

adanya pemborosan dalam hal-hal yang dapat membawa kerugian bagi perusahaan.

Setiap perusahaan perlu memperhatikan kegiatan usahanya agar dapat

berjalan secara efektif. Seperti perusahaan lainnya, perusahaan manufaktur juga perlu

memperhatikan tingkat kefektifan dari setiap kegiatan usahanya, khususnya pada

aktivitas pengendalian. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mempunyai

aktivitas utama mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Bahan baku akan menjadi

barang jadi yang lebih bernilai melalui proses produksi. Pada akhirnya barang yang

sudah jadi dan yang sudah diperiksa kualitasnya dikirimkan kepada pelanggan.
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Central Snack merupakan perusahaan yang menjual makanan ringan

yang berdiri sejak tahun 2008, kemudian pada tahun 2014 Central Snack mulai

memproduksi 2 jenis makanan ringan. Ada dua kegiatan utama yang dilakukan di

Central Snack. Pertama, mengubah bahan baku menjadi barang jadi, lalu

membungkus ke dalam kemasan besar dan kemasan kecil. Kedua, merepacking

ulang dari bungkusan besar yang dibeli dari supplier menjadi bungkusan-bungkusan

kecil yang nantinya akan dijual kembali oleh Central Snack. Sehingga fungsi

terpenting di Central Snack adalah proses produksi. Semua tahapan dalam proses

produksi saling berkaitan sehingga semua tahapan dalam proses produksi perlu

diperhatikan agar dapat menghasilkan barang jadi yang berkualitas. Hasil barang jadi

yang sudah dikemas dalam kemasan besar dijual kepada distributor lain dan kemasan

yang kecil dijual langsung kepada konsumen.

Dengan adanya pemeriksaan operasional, peneliti ingin mengevaluasi

tahapan-tahapan proses produksi Cental Snack, lalu peneliti juga akan memberikan

rekomendasi-rekomendasi untuk meningkatkan keefektivitasan pada fungsi produksi.

Dimana fungsi produksi adalah fungsi yang terpenting di perusahaan Central Snack.

Pemeriksaan operasional dibutuhkan agar perusahaan dapat mengetahui masalah-

masalah apa saja yang dapat mengurangi tingkat keefektifan dari suatu proses

produksi. Dari setiap masalah-masalah yang ada akan diberikan rekomendasi-

rekomendasi berupa solusi. Apabila proses produksi berjalan secara efektif, maka

tujuan perusahaan akan tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengevaluasi tahapan-

tahapan proses produksi Central Snack. Pemeriksaan operasional dibutuhkan agar

perusahaan dapat mengetahui masalah-masalah yang sedang dihadapi dan peneliti

akan memberikan rekomendasi supaya kendala yang dihadapi oleh perusahaan dapat

teratasi.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan,

maka peneliti mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini. Berbagai masalah yang dibahas adalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana kebijakan dan prosedur fungsi produksi ?

2. Apa yang menyebabkan cacat produk pada proses produksi ?

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi untuk

meningkatkan efektivitas ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan, maka

peneliti menentukan tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur fungsi produksi perusahaan.

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan cacatnya produk yang diproduksi.

3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi

untuk meningkatkan efektivitas

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan menemukan solusi atas

masalah yang ada dan dapat meningkatkan kinerja proses produksi dalam

perusahaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan

untuk perusahaan. Peneliti berharap dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi

berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi perusahaan

Dalam melakukan penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat mengetahui

masalah yang terdapat dalam proses produksi. Perusahaan juga dapat

mengetahui faktor penyebab permasalahannya. Penyebab masalah dapat

ditindaklanjuti dan dapat diminimalisasikan sehingga proses produksi Central

Snack dapat berjalan dengan lebih efektif. Dengan demikian perusahaan

dapat mengetahui dan memahami peran pemeriksaan operasional dalam

meningkatkan efektivitas fungsi produksi.

2. Bagi pembaca

Dengan membaca penelitian ini, pembaca dapat mengetahui tahapan yang

terdapat dalam proses produksi. Selain itu, pembaca diharapkan dapat

menambah wawasan terkait dengan  peran operasional dalam proses produksi

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas perusahaan.
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3. Bagi peneliti

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah

pengetahuan dan pengalaman. Peneliti juga dapat mempraktekkan teori

tahapan-tahapan pemeriksaan operasional yang telah dipelajari dalam

perkuliahan dan peneliti juga dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi

untuk meningkatkan efektivitas yang diharapkan dapat berguna bagi

perusahaan.

1.5. Kerangka pemikiran

Pada zaman dimana persaingan bisnis semakin kompetitif, perusahaan

tentu saja terus memikirkan cara untuk kegiatan usahanya. Berbagai strategi dan cara

yang tepat harus diterapkan pula pada kondisi perusahaan agar perusahaan dapat

mencapai tujuannya. Pada perkembangan semua aspek bisnis, perusahaan harus

ditunjang dengan kinerja operasi yang efektif dan efisien agar perusahaan dapat

memperoleh laba yang optimal. Menurut Reider (2002:21) efisiensi adalah

pencapaian tujuan perusahaan dengan penggunaan sumber daya yang optimal.

Perusahaan akan memperoleh laba yang optimal apabila perusahaan menjaga

keberlangsungan usaha, mengembangkan usahanya, serta menjaga kualitas produk

yang dihasilkan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, perusahaan manufaktur juga harus

memperhatikan efektivitasnya. Menurut Reider (2002:22) efektivitas adalah hasil

pencapaian tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan perusahaan. Tahapan dalam

proses produksi harus diperhatikan agar perusahaan berjalan secara efektif untuk

mencapai tujuan perusahaan tersebut. Agar perusahaan dapat berjalan secara efektif,

perusahaan manufatur membutuhkan pemeriksaan operasional. Menurut Reider

(2002:2) pemeriksaan operasional adalah sebuah proses menganalisis operasi dan

aktivitas internal untuk mengidentifikasi area-area untuk peningkatan yang positif

dalam program perkembangan berkelanjutan. Manfaat Pemeriksaan operasional

menurut Reider (2002:1) adalah identifikasi area operasional yang membutuhkan

perbaikan positif, menemukan penyebab tepat dari masalah, mengukur efek dari

situasi sekarang terhadap operasi, mengembangkan rekomendasi mengenai tindakan

program alternatif untuk memperbaiki keadaan.
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Penelitian dilakukan dengan menetapkan terlebih dahulu topik yang

akan diteliti. Topik dari penelitian ini adalah pemeriksaan fungsi produksi dari

perusahaan yang bergerak dibidang makanan yaitu Central Snack. Dalam melakukan

penelitian ini, peneliti melakukan pemeriksaan tahapan –tahapan operasional

terhadap perusahaan manufaktur. Menurut Reider (2002:39) ada 5 tahapan dalam

melakukan pemeriksaan operasional yaitu planning, work program, field work,

development of review findings and recommendations, reporting. Dalam planning,

peneliti dapat memperoleh informasi secara sekilas mengenai gambaran umum

aktivitas-aktivitas yang dilakukan di perusahaan. Dalam work program, peneliti

mempersiapkan program kerja yang dilakukan pada tahap pemeriksaan operasional

pada aktivitas-aktivitas yang sudah dipilih pada saat tahap planning. Pada Field

work, peneliti melakukan operasional dimana pada tahapan ini peneliti menganalisis

operasi untuk menentukan tingkat efektivitas manajemen dan pengendalian yang

bersangkutan. Tahapan development of review findings and recommendations adalah

proses pemeriksaaan operasional, dimana berdasarkan area yang sudah teridentifikasi

pada tahapan field work secara spesifik dikembangkan menurut 5 attributes

(condition, criteria, effect, cause, recommendation). Pada tahapan reporting, peneliti

mempersiapkan laporan berdasarkan hasil yang telah diteliti untuk diberikan kepada

manajemen.

Dalam melakukan rekomendasi atas perusahaan, peneliti terlebih

dahulu harus mengetahui masalah-masalah yang ada dalam perusahaan, lalu setiap

masalah yang ada harus diberikan rekomendasi yang sesuai dengan tujuan

perusahaan. Menurut Horngren, dkk. (2015:763) untuk dapat mengidentifikasi suatu

penyebab masalah dapat menggunakan cause-and-effect diagram, yaitu diagram

berbentuk seperti tulang ikan yang mengindikasikan penyebab potensial masalah.

Menurut Horngren, dkk. (2015:763) empat faktor penyebab suatu masalah adalah

4M yaitu manusia, mesin, metode, material.
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Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Sumber: olahan peneliti
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